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ABSTRAK
Pengaruh Return On Asset dan Leverage Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di BEI Tahun
2015-2017)

Oleh:
Cylvia Citra Puspita Dewi
01031481619091

Penelian ini bertujuan untuk menganalisa dan menjelaskan pengaruh dari
Return On Asset dan Leverage terhadap Penghindaran Pajak. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 21 Perusahaan dari total 41
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2017. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dan 63 sampel yang dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini ditemukan
bahwa semakin tinggi Return On Asset suatu perusahaan maka semakin kecil Tax
Avoidancenya, sebaliknya semakin tinggi Leverage suatu perusahaan maka
semakin tinggi Tax Avoidancenya.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Return On Asset, Leverage
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ABSTRACT
Effect Of Return On Asset And Leverage To Tax Avoidance (Empirical Studies On
Manufacture Company Sector Various Industries Listed in Indonesia Stock
Exchange (IDX) Period 2015-2017)

By:
Cylvia Citra Puspita Dewi
0103148119091

The aim of this study is to analyze the effect of Return On Asset and
Leverage to Tax Avoidance. The research uses secondary data that is financial
statements of 21 companies from a total of 41 Manufacture Companies Sector
Various Industries listed the Indonesia Stock Exchange period 2015-2017. The
sampling technique was done by purposive sampling method and total
observation 63 samples analyzed using multiple linear regression analysis. The
result of the research is the larger Return On Asset of the company will have
small Tax Avoidance, othersiwe higher the value Leverage of the company will
have a large Tax Avoidance.

Keyword: Return On Asset, leverage, Tax Avoidance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Pajak merupakan pendapatan paling penting dalam suatu negara selain dari
sumber peneriman migas dan non migas. Pajak pada dasarnya bisa mengubah
suatu negara dari negara yang biasa menjadi negara yang kaya akan pendapatan
apabila setiap warga negaranya rutin dan taat dalam melakukan pembayaran pajak
saat ini serta dapat dikelola dengan baik oleh Pemerintah.

Bagi negara-negara yang sedang berkembang termasuk salah satunya
Negara Indonesia, pajak merupakan unsur yang paling penting untuk menopang
besarnya anggaran yang dikeluarkan oleh negara untuk pembangunan negara
Indonesia itu sendiri. Hal ini juga yang membuat pemerintah negara di seluruh
dunia khususnya Indonesia menaruh perhatian yang cukup besar untuk masalah
sektor pajak ini.

Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang
olen yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak
mendapatkan prestasi kembali, yang berlangsung dapat ditunjuk dan yang
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum terkait dengan
tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintah (Andriani, 2014).

Di Negara Indonesia, Lembaga Pemerintah yang memiliki hak dan kekuatan
penuh tentang pajak yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Direktorat Jenderal

Pajak ini berada tepat dibawah naungan dari Kementerian Keuangan Republik



Indonesia.Pemungutan pajak di Indonesia pada dasarnya harus mengikuti norma-
norma hukum yang ada dengan tujuan untuk dapat menutup biaya baik produksi
barang maupun jasa demi mencapai kesejahteraan masyarakat Indonesia.
Penolakan untuk tidak melakukan atau menunda tindakan pelaporan, pembayaran,
dengan melakukan penghindaran maupun perlawanan pajak pada umumnya
merupakan sebuah pelanggaran hukum. Sehingga Wajib Pajak harus segera
mendaftarkan diri, membayar serta melaporkan jumlah pajaknya secara rutin dan
didasari atas kesadaran diri sendiri.

Dalam rangka melaksanakan kewajiban pelaporan maupun pembayaran
pajak yang baik dan benar yang sesuai dengan peraturan perundangan-undangan
tentang perpajakan, harus didukung juga dengan pengetahuan dan pemahaman
yang baik tentang perpajakan itu sendiri. Dan tidak cukup hanya berdasarkan
pengetahuan, tetapi yang sangat diperlukan adalah kesadaran dari Wajib pajak itu
sendiri untuk dapat melakukan pembayaran pajak secara rutin dan tepat waktu.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk terus
mengembangkan dan memunculkan minat serta kesadaran masyarakat untuk
membayar pajak sering mengalami kendala dalam proses pelaksanaannya. Salah
satu kendala masih sering dilakukan oleh para pemain bisnis yaitu penghindaran
pajak atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tax Avoidance, yaitu proses
pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang
tidak dikehendaki, dalam hal ini sama sekali tidak ada satu pelanggaran hukum

yang telah dilakukan (Anissa, 2017).



Perusahaan bisa melakukan Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)dengan
cara lain yaitu dapat melalui Return On Asset dan Leverage. Return On Asset
(ROA) yang mengalami peningkatan dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut
mampu untuk mengefesiensikan aset perusahaan yang dimilikinya dengan baik
sehingga dapat menghasilkan laba yang besar bagi perusahaan. Laba yang besar
dapat diartikan bahwa perusahaan diharuskan untuk membayar pajak dalam
jumlah yang besar pula.

Namun tidak bagi pihak manajemen perusahaan, mereka akan cenderung
tetap menginginkan pendapatan yang sebesar-besarnya dengan pengeluaran yang
seminimal mungkin. Sehingga berdasarkan itu juga dapat memunculkan niatan
atau indikasi untuk melakukan penghindaran pajak oleh perusahaan terutama oleh
pihak manajemen perusahaan.

Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Annisa (2017), Rinaldy dan Cheisviyanny (2015), Novriyanti dan
Fatahurrazak (2016), Dewinta dan Putu (2016), Saifudin dan Yunanda (2016),
Darmawan dan | (2014) dan Kurniasih dan Sari (2013) yang telah membuktikan
bahwa Profitabilitas yang diproyeksi Return On Asset bahwa mereka sependapat
dengan hasilnya yaitu berpengaruh signifikan positif terhadap Tax Avoidance.

Cara lain selanjutnya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
menghindari pembayaran pajak yang lebih yaitu dengan cara Leverage. Leverage
pada dasarnya untuk menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang
untuk pembiayaan perusahaan. Dengan adanya jumlah utang atau pinjaman yang

cukup besar sehingga dapat menimbulkan bunga yang cukup besar juga. Hal



inilah yang dimanfaatkan oleh para manajemen perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak yaitu dengan cara meminimalkan pajak yang terutang di
perusahaan.

Hal ini juga didukung oleh beberpaa hasil penelitian yang menyatakan
bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, seperti
penelitian yang diteliti oleh Annisa (2017), Sofia (2016), dan Darmawan dan |
(2014). Namun ada pula beberapa penelitian yang telah diteliti oleh Swingly dan |
(2015), Ngadiman dan Christiany (2014), Saifudin dan Yunanda (2016),
Novriyanti dan Fatahurrazak (2016), Kurniasih dan Sari (2013) serta Dewinta dan
Putu (2016) yang menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance yang telah dilakukan oleh perusahaan.

Pada penelitian ini juga peneliti lebih cenderung melakukan pengamatan
pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. Selain
dapat menjadi pembeda yang lebih signifikan jika dibandingkan dengan penelitian
terdahulu, alasan lainnya yang digunakan yaitu pada perusahaan ini jika dilihat
dari tahun 2015 sektor ini mengalami penurunn sebanyak 1.06%, dan pertengahan
tahun 2016 mengalami penurunan juga sebanyak 3.05% (yang merupakan
penurunan terbanyak). Namun pada pertengahan tahun 2016 akhir sampai saat
ini, sektor aneka industri ini mengalami peningkatan yang cukup baik sehingga
sektor ini mendapatkan laba perusahaan yang cukup tinggi.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan

judul “Pengaruh Return On Asset dan Leverage Terhadap Tax Avoidance



(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang

Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2017)”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengaruh antara Return On Asset terhadapTax Avoidance?

2. Bagaimanakah pengaruh antara Leverage terhadap Tax Avoidance ?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Return On Asset berpengaruh positif atau negatif terhadap
Tax Avoidance.
2. Untuk mengetahui Leverage berpengaruh positif atau negatif terhadap Tax

Avoidance.

4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian pada materi ini bagi penulis adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih

kepada para pembaca terutama tentang sistem perpajakan yang ada di



indonesia serta hubungan atau pengaruh antara ROA, Ukuran Perusahaan dan
Leverage terhadap Penghidaran Pajak di Indonesia.
2. Kegunaan Praktis

a) Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pemerintah untuk memperbaiki sistem dan mengantisipasi celah yang
mungkin dapat timbul dari pembayaran pajak.

b) Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menigkatkan kesadaran
perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan keadaan yang sebenar-
benarnya tanpa adanya kecurangan seperti penghindaran pajak maupun

lainnya.



BAB I1

STUDI KEPUSTAKAAN

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Teori Keagenan(Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa hubungan
dalam teori keagenan adalah sebuah kontrak yang terjadi antara manajer dengan
para pemegang saham, yang dimana manajer berperan sebagai agen dan para
pemegang saham disebut prinsipal.Hubungan dalam teori keagenan ini terkadang
dapat menimbulkan suatu konflik yang dikenal dengan sebutan konfilk
kepentingan. Konflik ini juga sering terjadi antara agen dan prinsipal yang dimana
kedua belah belah pihak sama-sama berusaha keras untuk memaksimalkan
kepentingan pribadinya.

Menurut Handayani (2009) yang menyatakan bahwa teori keagenan adalah
masalah yang terjadi antara para pemegang saham dengan para manajer karena
adanya perbedaan tujuan, pemegang saham hanya menginginkan bertambahnya
kekayaan dan kemakmuran para pemilik modal sedangkan paramanajer
menginginkan bertambahnya kesejahteraan para manajer itu sendiri.Berdasarkan
dari beberapa pendapat diatas, teori keagenan menurut penulis adalah suatu teori
yang menjelaskan kepentingan-kepentingan para manajer (agent) maupun
pemegang saham (principal) atas kepentingan pribadi mereka sendiri.

Agen lebih termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan

ekonomi sedangkan prinsipal lebih termotivasi dengan pengadaan konrak untuk



menyejahterakan dirinya dengan keuntungan atau nilai investasi yang maksimal
dalam perusahaan.Sedangkan menurut teori ini sendiri, bahwa konflik yang terjadi
antara para pemegang saham dan para manajer tersebut dapat dikurangi dengan
menyamaratakan kepentingan antara kedua belah pihak baik kepentingan agen
maupun prinsipal. Dalam suatu perusahaan konflik-konflik yang sering muncul
antara kedua belah pihak tersebut salah satunya dapat timbul karena adanya
kelebihan aliran kas.

Kelebihan arus kas tersebut akan cenderung diinvestasikan untuk hal-hal
yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan. Hal ini yang
menyebabkan terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang
saham, para manajer menginginkan investasi dengan resiko yang lebih rendah
sedangkan para pemegang saham lebih menyukai investasi dengan resiko tinggi
yang nantinya juga akan menghasilkan perputaran yang lebih tinggi juga.

Padahal kenyaatannya kondisi atau keadaan suatu perusahaan terkadang
hanya diketahui oleh para manajer atau manajemen perusahaan karena para
manajer yang berada didalam perusahaan dan manajer pula yang mengelola
perusahaan sehingga bisa menghasilkan keuntungan dan informasi yang dapat
diberikan kepada para pemegang saham.Hal ini juga yang menyebabkan
terjadinya persinggungan yang terjadi antara para manajer dan para pemegang
saham dalam hal mencapai kinerja yang lebih baik.

Prinsipal dalam hal ini yaitu pemegang saham lebih menginginkan para
manajer (agen) untuk dapat mengambil keputusan terbaik karena para manajer

yang lebih mengetahui keadaan perusahaan, namun pada kondisi yang sama para



manajer lebih cenderung untuk mengambil keputusan yang tidak beresiko
sehingga kinerjanya dapat diakui oleh prinspal dan menjauhi dirinya dari
pergantian jabatan.Untuk dapat meminimumkan konflik yang terjadi diperlukan
biaya yang lebih dikenal dengan sebutan biaya agensi. Menurut Jensen dan
Meckling (1976), biaya agensi merupakan hasil jumlah dari :
1. Pengeluaran untuk pemantauan (monitoring) oleh pemilik,
2. Pengeluaran dalam rangka pengikatan oleh agen,
3. Kerugian residual (Residual Loss).
Ada tiga kategori dari biaya agensi menurut Lubis dan Adi (2012) yaitu
sebagai berikut :
1. Biaya auditor untuk memonitoring tindakan para manajer,
2. Biaya menggaji manajer dari luar sehubungan dengan biaya struktur organisasi,
3. Opportunity Cost, misalnya merupakan persyaratan agar pemegag Saham
terpaksa memilih isi tertentu yang merupakan batasan dari manajer untuk
mengambil tindakan yang ada sehubungan dengan harta para pemegang saham.
Pada penelitian ini peneliti lebih memilih teori keagenan karena teori ini
dinilai lebih cocok dipergunakan untuk menilai sikap atau konflik yang sering
muncul antara pihak manajer dan pihak pemilik perusahaan. Pihak principal lebih
menginginkan hasil yang memuaskan sedangkan pihak agen menginginkan
pengakuan dari pihak prinsipal, sehingga membuat para agen melakukan segala
cara untuk mendapatkan pengakuan tersebut sehingga tingkat kecurangan tersebut

semakin memungkinkan untuk dilakukan.
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2.1.2. Tinjauan Umum Tentang Pajak

Pajak merupakan pendapatan paling penting dalam suatu negara selain
dari sumber penerimaan migas dan non migas. Pajak pada dasarnya bisa
mengubah suatu negara dari negara biasa menjadi negara yang kaya akan
pendapatan apabila diiringin dengan kebiasaan warga negaranya untuk melakukan
pembayaran pajak secara rutindan tepat waktu.

Pengertian pajak menurut UU No.16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1 mengenai
Ketentuan Umum dan Tata Cara perpajakan yang menyatakan bahwa pajak
merupakan kontribusi wajib negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.Sedangkan menurut Andriani (2014) yang
menyatakan bahwa pajak adalah iurang kepada negara (yang dipaksakan) yang
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan
tidak mendapatkan prestasi kembali, yang berlangsung dapat ditunjuk dan yang
berguna untuk membiayai pengeluaran umum terkait dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan.

Berdasarkan penjelasan diatas, pengertian pajak menurut peneliti adalah
sumbangan wajib yang dibebankan kepada warga negaranya yang bersifat
memaksa dan tanpa mendapat balasan jasa secara langsung.

a. Fungsi Pajak
Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar sebuah negara, yang nantinya

dengan pajak negara dapat memberikan kenyamanan untuk warga negaranya baik



11

dalam hal infrastruktur, sarana dan prasarana. Suandy (2012) terdapat dua fungsi

pajak yaitu sebagai berikut :

1.

b.

Fungsi Penerimaan (Budgeteir)
Berfungsi untuk memasukkan uang sebanyak-banyaknya kedalam kas negara
dengan tujuan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara.

Contoh : Anggaran Pendapatan dan Anggaran Bulanan Negara (APBN).

. Fungsi Mengatur (Regulerend)

Berfungsi sebagai alat untuk mengatur masyarakat baik dalam bidang ekonomi,
sosial, maupun politik dengan tujuan tertentu.
Contoh : Pemberian Intensif Pajak.

Jenis Pajak

Penggolonganpajak di Indonesia dibagi-bagi menjadi beberapa kategori.

Menurut lkatan Akuntansilndonesia, terdapat 3 kategori pembagian pajak yaitu

sebagai berikut :

1. Menurut Golongan

Menurut penggolongannya ada pajak langsung dan pajak tidak langsung. Pajak
Langsung adalah pajak yang pembebanannya tidak dapat dilimpahkan keada
orng lain, contohnya PPh. Sedangkan Pajak Tidak Langsung adalah pajak yang
pembebanannya dapat dilimphkan ke pihak lain, contohnya PPN.

Menurut Sifatnya

Menurut sifanya terdapat dua sifat yaitu pajak subjektif dan pajak objektif.
Pajak Subjektif adalah pajak yang berdasarkan pada subjeknya, yang

selanjutnya dicari syarat objektifnya, dalam arti memprhatikan keadaan diri
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wajib pajak, misalnya PPh. Sedangkan Pajak Objektif adalah pajak yang
didasarkan pada objeknya tanpa memperhatikan keadaan diri wajib pajak,
misalnya PPN dan PPnBM.
3. Menurut Pemungutannya

Berdasarkan pemungutannya dibagi juga menjadi dua, yaitu pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak Pusat adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, contohnya PPh, PPN,
dan PPnBM serta Bea Materai.

Sedangkan Pajak daerah yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah, Contohnya Pajak Reklame

serta Pajak Hotel Dan Restoran.

2.1.3. Tax Avoidance / Penghindaran Pajak

Penghindaran Pajak menurut Pohan (2014) adalah upaya mengurangi
pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak akan
bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang dimana metode maupun teknik
yang digunakan lebih cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang
terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri yang sangat
berguna untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.

Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak adalah suatu pajak yang dapat dengan mudah dihindari
dengan tidak melakukan perbuatan yang dapat dikenakan pajak kepada seseorang.

Oleh karena itu, pnghindaran pajak dapat dikategorikan sebagai bentuk
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penghindaran pajak yang legal dilakukan oleh siapapun hanya saja secara norma

dan kode etik penghindaran pajak dianggap salah karena pada penghindaran pajak

ini, para pelaku bisnis mengurangi, m,enghindari dan meminimalisasikan beban
pajak yang seharusnya dibayarkan untuk mendapatkan keuntungan lebih dan
kepuasan pribadi.

Menurut Komite Fiskal Organizazion Economic and Development
(OECD) yang menyatakan bahwa terdapat tiga karakteristik dari Tax Avoidance
yaitu sebagai berikut :

1. Adanya unsur artificial arrangement

2. Seringkli memanfaatkan loopholes (celah atau peluang) dari undang-undang
atau penerapan ketentuan yang legal untuk berbagai tujuan dan kepentingan
manajemen perusahaan.

3. Terdapat unsur kerahasiaan. Biasanya dalam melakukan kecurangan atau
penghindaran pajak ini, para pelaku lebih cenderung untuk mempergunakan
orang-orang yang memang melakukan hal serupa atau orang-orang yang dapat
dikendalikan untuk tetap menjaga kerahasiaannya.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk selalu terhindar dari
kegiatan penghindaran pajak ini, yatu sebagai berikut :

a. Menahan Diri
Dengan cara tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat dikenai pajak pada
pelakunya.

b. Pindah Lokasi
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Dapat dilakukan dengan cara memindahkan beberapa usaha yang ada ke lokasi
saat ini ke lokasi dengan tarif pajak yang lebih rendah.

c. Penghindaran Pajak Secara Yuridis
Untuk cara ini, menurut undang-undang pembebanan atau penghindaran
pajaknya tidak boleh dibebankan sebagai biaya, tetapi dapat dilakukan dengan
cara bekerjasama dengan beberapa perusahaan atau yayasan dalam melakukan
penayaluran dana.

Dalam melakukan beberapa tindakan penghindaran pajak, terdapat
beberapa keuntungan dan kerugian yang diakibatkan oleh kegiatan tersebut
sebagaimna yang dinyatakan dalam penelitian Ajie (2015) yaitu sebagai berikut :
1. Laba perusahaan yang dihasilkan menjadi lebih besar dari sebelumnya, hal ini

dikarenakan terjadi penghematan pajak yang dibayaraka oleh perusahaan
kepada negara.

2. Manajer mendapatkan Kompensasi dari para pemilik maupun para pemegang
saham atas tindakan yang dilakukannya serta memiliki beberapa kesempatan
untuk dapat melakukan rent extraction, yakni bagaimana para pengambil
kebijakan yang kemudian mereka mengambil keuntungan dalam jumlah besar
yang diperoleh dari beberapa aktivitas yang dilakukan oleh sektor swasta.

Sedangkan untuk kerugiannya yaitu sebagai berikut :

1. Akan mendapatkan sanksi dari pemerintah yang berupa hukuman pidana dan
denda, serta terjadi penurunan harga saham yang dapat menyebabkan

terjadinya kebangkrutan,
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2. Mendapat sanksi secara sosial, yaitu dapat berupa cemooh dan rusaknya
reputasi perusahaan yang telah dibangun.
Indikator Pengindaran Pajak
Untuk menghitung pengukuran penghindaran pajak, menggunakan model
Effective Tax Rate (ETR) yaitu kas yang dikeluarkan untuk pajak dibagi dengan
laba sebelum pajak (Budiman, 2012). Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung penghindaran pajak menggunakan ETR menurut Hanlon dan Heitman

(2010), yaitu sebagai berikut :

Tax Expense
ETR = P

Pretax Income

Keterangan :
ETR = Tatif Pajak Efektif
Tax Expense = Beban Pajak

Pretax Income = Pendapan Sebelum Pajak

2.1.4. Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2012), Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan
hasil dari jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset dapat
memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena
menunjukkan efektifitas dari manajemen dalam mengunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan.

Return On Asset menurut Munawir (2010) merupakan salah satu bentuk
dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan suatu

perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan untuk operasi perusahaan
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untuk menghasilkan laba.Pendekatan ini menunjukkan bahwa laba perusahaan
dapat diukur dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Pendekatan
ini juga dapat mengukur atau memperhitungkan penghasilan laba perusahaan
selain pendanaan. Sehingga semakin tinggi rasio ini semakin baik performa
persahaan dalam memperoleh laba bersih. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2016), perhitungan ROA dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagali

berikut :

LabaBersihSetelahPajak
TotalAsset

ROA =

2.1.5. Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan menggunakan utang. Leverage pada dasarnya menggambarkan
proporsi total hutang perusahaan terhadap total aset yang dimiliki oleh perusahaan
dengan maksud agar mengetahui keputusan perusahaan tersebut (Kurniasih et al,
2013).
Indikator Leverage

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016), perhitungan Leverage dapat

dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

. . totalLiabiliti
Debt to Equity Ratio = —————
totalEquity

Keterangan :
Total Liabilities = total kewajiban

Total Equity = total aset
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Return On

Asset dan Leverage yang terkait dengan Tax Avoidance atau Penghindaran Pajak

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode Tahun 2015-

2017 yang dapat dijadikan acuandalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

No Metode Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)

1. |Tommy Dan |Analisis ROA Secara simultan varial
Maria Linear Leverage independen signifikan
(2013) Berganda  |Corporate berpengaruh  terhadap

Govermance variabel dependen.
Ukuran ROA, Ukuran
Perusahaan Perusahaan dan
Kompensasi kompensasi rugi fiskal
Rugi Fiskal secara parsial
Tax Avoidance signifikan berpengaruh,
Leverage dan
Corporate Govermance
secara parsial tidak
berpengaruh.

2. |Darmawan dan | |Analisis Corporate Corporate Govermance

(2014) Regresi Govermance berpengaruh positif
Berganda |Leverage terhadap Penghindaran

ROA Pajak,

Ukuran Leverage tidak

Perusahaan berpengaruh  terhadap

Penghindaran ~ |Penghindaran Pajak,

Pajak ROA berpengaruh
terhadap Penghindaran
Pajak, serta Ukuran
Perusahaan
berpengaruh  terhadap
Penghindaran Pajak.

3. |Ngadiman dan |Analisis Leverage Leverage tidak
Christiany Linear Kepemilikan berpengaruh positif
(2014) Berganda  [Institusi terhadap Penghindaran

Ukuran Pajak, sedangkan
Perusahaan Kepemilikan  Institusi
Penghindaran  |Dan Ukuran
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No | Nama Peneliti Metode Variabel Hasil penelitian
(Tahun)

Pajak Perusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap Penghindaran
Pajak.

4. |Rinaldi dan |Analisis Profitabilitas Profitabilitas
Cheisviyanny Regresi Ukuran berpengaruh signifikan
(2015) Berganda  |Perusahaan positif terhadap Tax

Kompensasi Avoidance, Ukuran

Rugi Fiskal Perusahaan signifikan

Tax Avoidance |negatif terhadap Tax
Avoidance, dan
Kompensasi Rugi
Fiskal tidak
berpengaruh  terhadap
Tax Avoidance

5. |Swingly dan | |Analisis Karakter Karakter Eksekutif Dan
(2015) Regresi Eksekutif Komite Audit Dan

Linear Komite Audit  [Sales Growth  tidak
Berganda  |Leverage berpengaruh  terhadap

Sales  Growth [Tax Avoidance,

Tax Avoidance [sedangkan Ukuran
Perusahaan
berpengaruh positif
Dan Leverage
berpengaruh negatif.

6. |Dewinta dan | Analisis  Ukuran Ukuran Perusahaan
Putu Regresi Perusahaan berpengaruh  terhadap
(2016) Berganda Umur Tax Avoidance, Umur

Perusahaan Perusahaan

Profitabilitas berpengaruh  terhadap

Leverage Tax Avoidance,

Pertumbuhan  Profitabilitas

Penjualan berpengaruh  terhadap
Tax Avoidance,
Leverage dan
pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh
terhadap Tax
Avoidance

7. |Novriyanti Dan |Analisis Ukuran Ukurna Perusahaan
Fatahurrazak regresi Perusahaan tidak berpengaruh
(2016) Linear Leverage terhadap Penghindaran

Berganda  Profitabilitas Pajak, Leverage tidak

Komisaris berpengaruh terhadap
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No Nama Peneliti Metode Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)
Independen Penghindaran  Pajak,
Komite Audit  [Profitabilitas
Penghindaran  perpengaruh terhadap
Pajak Penghindaran  Pajak,
Komisaris Independen
tidak berpengaruh
terhadap Penghindaran
Pajak, Dan Komite
Audit tidak
berpengaruh  terhadap
Penghindaran Pajak.

8. |Saifudin Dan |Analisis Return On ROA, Leverage,
Derick Regresi Asset Ukuran Perusahaan,
(2016) Linear Leverage Dan Kepemilikan

Berganda |Ukuran Institusi tidak
Perusahaan berpengaruh  terhadap
Kompensasi Penghindaran Pajak
Rugi Fiskal Sedangkan Untuk
Kepemilikan Kompensasi Rugi
Institusi Fiskal berpengaruh
Penghindaran  terhadap Penghindaran
Pajak Pajak.

9. |Sofia Uji Leverage Leverage Dan Ukuran
(2016) Asumsi Ukuran Perusahaan

Klasik Perusahaan berpengaruh  terhadap
Penghindaran  Penghindaran Pajak.
Pajak

10. |Anissa Analisis Return On [Return On Asset Dan
(2017) Linear Asset Leverage berpengaruh

Berganda |Leverage positif terhadap
Ukuran Penghindaran  Pajak,
Perusahaan Sedangkan Ukuran
Koneksi Politik [Perusahaan Dan
Penghindaran ~ [Koneksi Politik tidak
Pajak berpengaruh  terhadap

Penghindaran Pajak

Sumber : data sekunder diolah, 2018
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2.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini memungkinkan terjadinya kecurangan pajak yang dilakukan
oleh para manajemen perusahaan untuk menghasilkan pendapatan yang sebesar-
besarnya dengan total pengeluaran yang seminimal mungkin. Tax Avoidance ini
bisa dilakukan dengan memanfaatkan celah-celah yang ada didalam perusahaan
tanpa harus atau dapat dikenakan beban pajak.

Penelitian ini juga terdapat dua variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen yang terdapat pada enelitian ini yaitu Return On
Asset dan Leverage, sedangkan variabel dependennya yaitu Tax Avoidance atau
penghindaran Pajak. Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang berupa beberapa
variabel independen dan variabel dependen yang dipergunakan dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut :

Return On Asset
(ROA) H1
X ]
(X1) Tax Avoidance
Leverage H (Y)
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Tax Avoidance

Return On Asset (ROA) yang mengalami peningkatan dapat diartikan
bahwa perusahaan tersebut mampu untuk mengefesiensikan aset perusahaan yang

dimilikinya sehingga dapat menghasilkan laba yang besar bagi perusahaan. Laba
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yang besar berarti perusahaan juga diharuskan untuk membayar pajak dalam
jumlah yang besar pula.

Namun tidak bagi pihak manajemen perusahaan, mereka tetap
menginginkan pendapatan yang besar dengan pengeluran yang seminimal
mungkin sehingga berdasarkan itu juga dapat memunculkan niatan atau indikasi
untuk melakukan penghindaran pajak oleh perusahaan.Semakin tinggi nilai ROA
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin tinggi juga nilai laba suatu
perusahaan. Tingginya nilai laba yang diperoleh perusahaan akan mengakibatkan
pengeluaran pajak yang lebih besar juga sehingga perusahaan memiliki
kecenderungan untuk melakukan Tax Avoidance atau penghindaran pajak.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

H1 : Return On Asset berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2.4.2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Leverage pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
perusahaan menggunakan utang perusahaan untuk pembiayaan keperluan
perusahaan. Dengan adanya jumlah utang atau pinjaman yang cukup besar dapat
menimbulkan bunga yang cukup besar juga. Semakin tinggi rasio Leverage maka
semakin tinggi hutang pada pihak ketiga akan menjadi semakin tinggi pula dan
dengan beban bunga yang ada. Hal inilah yang dimanfaatkan oleh para
manajemen perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak yaitu dengan cara
melakukan kecurangan berupa pemanipulasian data persuahaan dan dapat juga

dilakuakn dengan meminimalisasikan jumlah pajak yang terutang di perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik hipotesis kedua penelitian ini
yaiitu sebagai berikut :

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
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